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ABSTRAK

Sulastri. 105191114619. 2023. Perbandingan Hasil Belajar Pendidikan Agama
Islam Dalam Pembelajaran Daring Dan Tata Muka pada Siswa Kelas XI Jurusan
ATPH Di SMK NEGERI 4 KAB. GOWA. Dibimbing oleh Amirah Mawardi dan
Hurriah Ali Hasan.

Penelitian ini bertujuan: Untuk mengetahui hasil belajar Pendidikan Agama Islam
dengan menggunakan pembelajaran daring siswa di kelas XI Jurursan ATPH
SMK Negeri 4 Kab. Gowa. Untuk mengetahui hasil belajar Pendidikan Agama
Islam dengan menggunakan pembelajaran tatap muka siswa di kelas X1 Jurursan
ATPH SMK Negeri 4 Kab. Gowa. Untuk mengetahui perbandingan hasil belajar
Pendidikan Agama Islam yang menggunakan pembelajaran daring dan
pembelajaran tatap muka pada siswa kelas XI Jurusan ATPH di SMK Negeri 4
Kab, Gowa

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu merode komparatif
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Popuasi dalam penelitian ini yaitu
seluruh siswa kelas XI di SMKN 4 Gowa dan sampelnya berjumlah 24 siswa.
Tehnik yang digunakan dalam pengambilan sampel yaitu tehnik acak atau
random. Tehnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji
perbandingan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Hasil belajar siswa dengan menggunakan
pembelajaran daring, yang memperoleh nilai baik sebanyak 5 siswa, yang
memperoleh nilai cukup sebanyak 13 siswa, dan yang memperoleh kurang
sebanyak 6 siswa. Nilai rata-rata siswa selama daring sebesar 80,5. (2) Hasil
belajar siswa dengan menggunakan pembelajaran tatap muka, yang memperoleh
nilai baik sebanyak 3 siswa, yang memperoleh nilai cukup sebanyak 15 siswa, dan
yang memperoleh kurang sebanyak 6 siswa. Nilai rata-rata siswa selama
pembelajaran tatap muka sebesar 86. (3) Sebanyak 8 siswa mengalami perubahan
lebih dari 10%, dibandingkan dengan 16 siswa dengan perubahan dibawah 10%.
Dapat dilihat pula antara daring dan tatap muka, lebih baik tatap muka karena
tingkat kenaikan terdapat 6,9% rata-rata kenaikan nilai siswa. Berdasarkan
perbandingan nilai rata-rata pada saat daring dan tatap muka dapat dilihat bahwa
pada saat daring 80,5 dan pada saat tatap muka 86, maka dapat disimpulkan
bahwa terjadi peningkatan terhadap hasil belajar siswa dengan menggunakan
pembelajaran daring dan pembelajaran tatap muka kelas X1 jurusan ATPH SMKN
4 Gowa.

Kata Kunci : Perbandingan Hasil Belajar, Pembelajaran Daring Dan Tata Muka
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan kegiatan universal dalam kehidupan manusia.
Pendidikan terjadi dari peradaban yang paling sederhana sampai dengan
peradaban yang paling kompleks seperti dewasa ini. Pendidikan pada hakikatnya
adalah usaha manusia untuk melestarikan hidupnya. Dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

menjelaskan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.t
Pendidikan tidak terlepas dari proses belajar mengajar. Baik secara sengaja
maupun tidak, disadari atapun tidak disadari. Proses belajar mengajar merupakan
salah satu kegiatan kurikulum pada suatu Lembaga Pendidikan agar dapat
memenuhi peserta didik dalam mencapai tujuan Pendidikan. Suatu Pendidikan
akan berkualitas jika proses belajar mengajarnya berlangsung secara kreatif
sehingga menarik peserta didik agar belajar serta menangkap dari proses
pembelajaran tersebut. Proses Pendidikan yang berkualitas akan menghasilkan

Pendidikan yang berkualitas pula dengan demikian akan dapat meningkatkan

kualitas hidup bangsa.

! Hasbullah, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: Rajawali Pers,
2012), him. 304.



Bagi umat Islam tentunya pendidikan agama yang wajib diikuti adalah
Pendidikan Agama Islam. Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati, hingga mengimani, ajaran agama Islam, dibarengi dengan tuntunan
untuk menghormati penganut lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar
umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa?.

Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu subyek pelajaran yang
bersama-sama dengan subyek studi lain, dimaksudkan untuk membentuk manusia
yang utuh. Tujuan utama dari Pendidikan Agama Islam adalah memberikan
“corak Islam” pada sosok lulusan Lembaga Pendidikan yang bersangkutan.
Pendidikan Agama Islam sebagai usaha untuk memelihara dan mengembangkan
fitrah manusia serta sumber daya yang ada padanya menuju terbentuknya manusia
seutuhnya (insan kamil) sesuai dengan norma Islam.

Perihal pembelajaran tatap muka yang mana pembelajaran ini adalah
model yang umum digunakan oleh Lembaga Pendidikan. Pembelajaran secara
tatap muka merupakan proses pembelajaran yang penting untuk menunjang
keberhasilan belajar.

Sistem pembelajaran di Indonesia bahkan dinegara-negara lainnya sedang
mengalami perubahan akibat dari wabah Covid-19 yang membuat sistem
pembelajaran secara tatap muka yang sementara ditiadakan digantikan dengan
pembelajaran daring sebagai alternatif yang dilakukan oleh Lembaga Pendidikan

di Indonesia. Pembelajaran daring dilakukan oleh seluruh Lembaga Pendidikan

2 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis (Cet. I11; Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2006), him. 130.



dengan mencakup semua mata pelajaran tak terkecuali mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam.

Perihal peralihan proses pembelajaran dari tatap muka ke daring tentunya
menimbulkan efek bagi beberapa pihak bagi anatara lain pendidik yang gagap
teknologi akan kesulitan dalam mentransfer ilmunya, beberapa kesulitan pun
dikeluhkan oleh peserta didik diantaranya ialah masalah finansial, kemudian
permasalahan dalam hal internet dimana tidak semua daerah di Indonesia dapat
mengakses jaringan dengan baik. Sehingga melihat kedua model pembelajaran ini
manakah yang berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Tentunya diantara
kedua metode pembelajaran tersebut terdapat kekurangan serta kelebihan masing-
masing. Demikianlah yang terjadi sekarang ini, dikarenakan wabah yang telah
mereda sehingga pemerintah kembali menerapkan pembelajaran secara tatap
muka tak terkecuali SMK Negeri 4 Gowa.

Sehingga untuk mengetahui hasil yang dicapai maka dilakukanlah
tindakan perbandingan hasil belajar siswa terkhususnya pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam antara menggunakan model pembelajaran tatap muka
dengan pembelajaran daring.

Berdasarkan realitas serta permasalahan permasalahan yang telah
dipaparkan, peneliti terdorong untuk melakukan penelitian dengan tujuan untuk
mendapatkan jawaban dari perbandingan hasil belajar peserta didik antara
menggunakan pembelajaran daring atau pembelajaran tatap muka pada mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dapat

diidentifikasikan rumusan masalah dalam penelitian ini:

1. Bagaimana hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan
menggunakan pembelajaran daring pada siswa kelas XI Jurursan ATPH
SMK Negeri Kab. Gowa?

2. Bagaimana hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan
menggunakan pembelajaran tatap muka pada siswa kelas XI Jurursan ATPH
SMK Negeri Kab. Gowa?

3. Bagaimana perbandingan hasil belajar Pendidikan Agama Islam yang
menggunakan pembelajaran daring dengan pembelajaran tatap muka pada

siswa kelas XI Jurursan ATPH SMK Negeri 4 Kab. Gowa?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ialah untuk menjawab permasalahan-permasalahan yang

sudah diuraikan dalam rumusan masalah, maka tujuan penelitian sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui hasil belajar Pendidikan Agama Islam dengan

menggunakan pembelajaran daring siswa di kelas X1 Jurursan ATPH SMK
Negeri 4 Kab. Gowa

2. Untuk mengetahui hasil belajar Pendidikan Agama Islam dengan

menggunakan pembelajaran tatap muka siswa di kelas XI Jurursan ATPH

SMK Negeri 4 Kab. Gowa



3. Untuk mengetahui perbandingan hasil belajar Pendidikan Agama Islam
yang menggunakan pembelajaran daring dan pembelajaran tatap muka pada
siswa kelas XI Jurusan ATPH di SMK Negeri 4 Kab, Gowa

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan tujuan penelitian, maka manfaat
yang diharapkan setelah penelitian ini dapat memberikan peningkatan terhadap

mutu pembelajaran serta dapat bermanfaat bagi beberapa pihak.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, diantaranya adalah

sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis
Untuk menambah wawasan serta memperluas ilmu pengetahuan
mengenai pemanfaatan media internet dalam mengoptimalkan
pembelajaran baik itu bagi guru maupun siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Dapat dijadikan sebagai bahan dalam meningkatkan pemahaman
materi yang dipelajari secara efektif tidak hanya melalui sumber buku
akan tetapi internet pula.
b. Bagi guru
Penelitian ini dapat dijadikan sebaga wadah dalam menambah
wawasan guru tentang pemanfaatan media intermet untuk mencari

sumber belajar siswa serta mencari bahan ajaran tambahan.



c. Bagi sekolah
Bermanfaat untuk meingkatakan kualitas pembelajaran sekolah
sehingga dapat mengembangkan dan menciptakan lembaga
pendidikan yang bermutu serta terbentuknya tenaga pengajar yang
handal dan berpengalaman dalam memberikan ilmu kepada siswa.

d. Bagi peneliti
Dapat memperluas pengetahuan meningkatkan profesional sehingga
dapat memperbaiki kualitas pendidikan secara tatap muka araupun

secara daring (dari rumabh).



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Tatap Muka
1. Pengertian Pembelajaran Tatap Muka

Pembelajaran tatap muka merupakan salah satu bentuk pembelajaran
konvensional, yang berupaya untuk menyampaikan pengetahuan kepada peserta
didik. Pembelajaran tatap muka mempertemukan guru dengan murid dalam satu
ruangan untuk belajar. Pembelajaran tatap muka memiliki karakteristik yang
terencana, berorientasi pada tempat (place-based) dan interaksi sosial.
Pembelajaran tatap muka biasanya dilakukan dikelas dimana terdapat model
komunikasi synchronous, dan terdapat interaksi aktif antara sesama murid, murit
dan guru, dengan murid dan lainnya. Dalam pembelajaran tatap muka guru atau
pemelajar akan menggunakan berbagai macam metode dalam proses
pembelajarannya untuk membuat proses belajar lebih aktif dan menarik.®

Selain itu, pengertian tatap muka ialah seperangkap tindakan yang
dirancang untuk mendukung proses belajar peserta didik secara tatap muka
dengan memperhatikan kejadian-kejadian eksternal yang berperan terhadap
kejadian dari diri luar siswa yang terjadi pada siswa yang dapat diprediksi atau
diketahui oleh proses tatap muka. Untuk tahapan strategis pencapaian kompetensi,
kegiatan pembelajaran perlu didesain dan dilaksanakan secara efektif dan efesien

sehingga memperoleh hasil maksimal. Berdasarkan kegiatan pembelajaran terdiri

3 Hani Subakti, Dkk. Esensi Pembelajaran Pendidikan Era Revolusi Industri 4.0 dan
Society 5.0, (Yayasan Kita Menulis, 2022), him 19



dari kegiatan tatap muka, kegiatan terstruktur dan kegiatan mandiri tidak
terstruktur.*

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tatap muka
adalah suatu interaksi antara pengajar dan pelajar secara langsung dimana dalam
interaksi tersebut tidak ada perantara penyampaian ilmu baik dalam bentuk
perantara apapun.

Adapun pembelajaran tatap muka ini dilakukan agar dapat terjalin
interaksi sosial antara pengajar dan pelajar lainnya. Yang mana diharapkan dalam
proses ini seorang pengajar/guru dapat memantau atau melihat secara langsung
kejadian atau perubahan yang terjadi dalam diri seorang siswa.

Pembelajaran tatap muka merupakan seperangkat Tindakan yang
dirancang untuk mendukung proses belajar peserta didik secara tatap muka
dengan memperhitungkan

2. Macam Bentuk Metode Pembelajaran Tatap Muka

Berbagai macam bentuk metode pembelajaran yang biasanya digunakan
dalam pembelajaran tatap muka adalah: 1) Metode ceramah, 2) Metode
penugasan, 3) Metode tanya jawab, 4) Metode Demontrasi.”> Adapun pemilihan
metode berkaitan dengan usaha-usaha yang dilakukan oleh guru dalam
menampilkan pengajaran yang sesuai dengan situasi dan kondisi siswa maupun
factor yang mempengaruhi sehingga tujuan pengajaran dapat tercapai dengan
optimal. Oleh sebab itu metode adalah salah satu komponen pembelajaran agar

peembelajaran tersebut dapat berlangsung dengan dengan baik dan ketercapaian

4 Depdiknas, Pembelajaran Tatap Muka, Penguasan Terstruktur, Kegiatan Mandiri Tidak
Terstruktur, (Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas, 2008).
5 Hani Subakti, Dkk, hlm. 19



hasil pembelajaran yang optimal. Pembelajaran tatap muka merupakan salah satu
komponen dalam blended learning, pembelajaran tatap muka siswa dapat lebih
memperdalam apa yang telah dipelajari melalui online learning, ataupun
sebaliknya online learning untuk lebih memperdalam materi yang diajarkan
melalui tatap muka.
3. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Tatap Muka
Berikut merupakan kelebihan dan kekurangan dari model pembelajaran
tatap muka ialah:
a. Kelebihan Pembelajaran Tatap Muka
1) Mendorong siswa giat belajar
Terjadinya interaksi dalam mempelajaran tatap muka maka dapat
mendorong siswa untuk aktif dan interaktif dalam mengikuti pembelajaran
yang disampaikan oleh seorang guru.
2) Partisipasi aktif siswa dan guru
Pada proses pembelajaran siswa secara aktif terlibat dalam kegiatan kelas.
Siswa akan aktif mengajukan pertanyaan kepada gurunya jika mereka
memiliki masalah dalam pelajarannya. Hal ini sangat penting untuk
meningkatkan pemahaman yang jelas tentang teori yang dibahas dikelas.
3) Komunikasi
Dengan diterapkannya pembelajaran tatap muka maka terjalin komunikasi
yang baik antara siswa dan guru maupun siswa dan siswa itu sendiri.

4) Terjadwal dengan baik
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Dalam pembelajaran tatap muka jadwal dan pelaksanaannya disekolah
menjadi lebih teratur sehingga melatih kedisiplinan siswa.®
b. Kelemahan Pembelajaran Tatap Muka
Selain memiliki kelebihan pembelajaran tatap muka juga memiliki
kelemahan, yaitu sebagai berikut:
1) Seperti disuapi
Pada proses pembelajaran siswa terlalu bergantung pada guru mereka dalam
setiap hal yang berhubungan dengan pembelajaran
2) Kegiatan Ekstrakurikuler yang Mendistorsi Siswa
Ketika siswa mengikuti banyak kegiatan ekstrakurikuler bisa menimbulkan
kesulitan dalam berkonsentrasi pada pembelajaran mereka. Dikarenakan
siswa masih sulit untuk menyeimbangkan antara kegiatan
3) Ruang dan Waktu yang Terbatas
Pada pembelajaran tatap muka fasilitas yang tidak merata membuat
pembelajaran tidak seimbang antara di desa dengan di kota. Kodisi
lingkungan juga sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan proses

pembelajaran yang optimal.”

B. Pembelajaran Daring
1. Pengertian Pembelajaran Daring
Pembelajaran daring sangat dikenal dikalangan masyarakat dan akademik

dengan istilah pembelajaran online (online learning). Istilah lain yang sangat

& Awal Akbar Jamaluddin, Model-model Pembelajarnn Tatap Muka, (Malang:
Universitas Negeri Malang, 2016), him. 5
" Awal Akbar Jamaluddin, him 6
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umum diketahui adalah pembelajaran jarak jauh (learning distance).
Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang berlangsung di dalam
jaringan dimana pengajar dan yang diajar tidak bertatap muka secara langsung.
Pembelajaran daring adalah pemanfaatan jaringan internet dalam proses
pembelajaran.®

Pembelajaran daring learning sendiri dapat dipahami sebagai Pendidikan
formal yang selenggarakan oleh sekolah yang peserta didik dan instrukturnya
(guru) berada dilokasi terpisah sehingga memerlukan sistem telekomunikasi
interaktif untuk menghubungkan keduanya dan berbagai sumber daya yang
diperlukan didalamnya. Pembelajaran daring dapat dilakukan dari mana dan
kapan saja tergantung pada ketersediaan alat pendukung yang digunakan.

Baik pembelajaran tatap muka penuh (full offline), daring penuh (full
online), maupun kombinasi keduanya (blended learning), memiliki unsur-unsur
yang tidak bisa saling dilepaskan atau dihilangkan. Pembelajaran daring
diharapkan memiliki dan mengakomodir fitur-fitur antara lain: interactivity,
authenticity, learner-control, convenience, self containment, ease of use, online
support, course security, cost effectiveness, collaborative learning, online
evaluation, online search, global accessibility, cross-culture interaction, dan

sebagainya.®

8 Pohan A Efendi, Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan llmiah, (Jawa
Tengah: CV Sarnu Untung, 2020), him 2

° Meda Yuliana, dkk. Pembelajaran Daring untuk Pendidikan: Teori dan Penerapan,
(YYayasan Kita Menulis, 2020), him 51
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2. Manfaat Pembelajaran Daring

Kemajuan teknologi akan berdampak pada perubahan peradaban dan
budaya manusia. Dalam dunia Pendidikan, kebijakan penyelenggaraan Pendidikan
kadangkala dipengaruhi oleh dampak kemajuan teknologi, tuntutan zaman,
perubahan budaya, dan perilaku manusia.

Manfaat pembelajaran daring learning dapat membangun komunikasi dan
diskusi yang sangat efisien antara guru dengan murid, kedua siswa saling
berinteraksi dan berdiskusi antara siswa yang satu dengan yang lainnya tanpa
melalui guru, ketiga dapat memudahkan interaksi antara siswa guru, dengan orang
tua, keempat sarana yang tepat untuk ujian maupun Kkuis, kelima guru dapat
dengan mudah memberikan materi kepada siswa berupa gambar dan video selain
itu murid juga murit juga dapat mengunduh bahan ajar tersebut, keenam dapat
memudahkan guru membuat soal dimana saja dan kapan saja tanpa batas waktu.°

3. Jenis Model Pembelajaran Daring

Adapun model pembelajaran daring terdiri dari dua jenis yaitu:

a. Tatap muka virtual melalui video conference, teleconference, dan atau diskusi
dalam group media social atau aplikasi pesan. Dengan adanya tatap muka
secara virtual bertujuan untuk memastikan adanya interaksi langsung yang
terjadi antara guru dan siswa.

b. Learning Management System (LMS), merupakan sistem pengelolaan
pembelajaran integrasi secara daring melalui aplikasi. Adapun sistem

pembelajaran dalam LMS ini yaitu meliputi pengelolaan akun, penguasaan

10 pohan A Efendi, him. 6
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materi, penyelesaian tugas, pemantauan capaian hasil belajar, terlibat dalam
forum diskusi, konsultasi dan ujian atau penilaian. Contoh LMS ialah kelas
maya rumah belajar, google classroom, ruang guru, zenius, edomodo, moodle,
siajar LMS seamolec dan lain sebagainya.*

4. Standar Isi Materi Pembelajaraan Daring

Sebuah sistem pembelajaran daring hendaknya memuat materi yang
mencakup kurikulum pada tingkat satuan Pendidikan sebagai satu kesatuan yang
utuh. Pada bagian ini dibahas pemodelan materi dengan mempertimbangkan
standar isi pada satuan Pendidikan.

Untuk menjamin isi dari pembelajaran daring mencakup keseluruhan isi
kurikulum, maka standar isi materi mengacu pada standar isi pada satuan
Pendidikan yang meliputi.

a. Kerangka dasar dan struktur kurikulum

Materi pada pembelajaran daring disajikan secara sistematis dan
terstruktur mengikuti kerangka dasar dan struktur kurikulum.
b. Beban belajar

Materi pada sistem pembelajaran daring memuat informasi beban belajar
tiap peserta didik. Sistem pembelajaran daring hendaknya menginformasikan

kemajuan belajar peserta didik atau sisa dari beban belajar.

11 Kemendikbud, No. 15, “Pedoman Penyelenggaran Belajar dari Rumah Dalam Masa
Darurat Penyebaran Corona Virus Disease (covid-19, 2020)”, him. 10
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c. Kurikulum tingkat satuan Pendidikan

Materi pada sistem pembelajaran daring berisi kurikulum yang terdiri atas
beberapa kelompok mata pelajaran, tiap kelompok mata pelajaran terdiri atas
beberapa mata pelajaran sesuai dengan standar isi tiap satuan Pendidikan.
d. Kalender Pendidikan

Materi pada sistem pembelajaran daring dapat dideliverikan sesuai dengan
kalender Pendidikan. Pada sistem pembelajaran daring, beban belajar dapat di
distribusikan dengan mendeliverikan materi yang bersesuaian dan dijadwalkan
mengiikuti kalender Pendidikan.?

5. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Daring

Penggunaan model pembelajaran daring pada sekarang ini, baik pada saat
masa pandemic maupun telah berakhirnya masa pandemic tersebut dapat dilihat
ada kelebihan serta kekurangan yang terdapat didalamnya. Salah satu
kelebihannya ialah materi yang telah diajarkan masih bisa diberikan kembali
sehingga memudahkan siswa untuk mempelajarinya serta mengaksesnya kembali.
Adapun kekurangannya ialah penyempaian materi bisa saja tidak efektif akibat
terkendala oleh jaringan, apalagi dengan kondisi tempat tinggal siswa tidak
kondusif dukungan jaringan internetnya sehingga pembelajaran tidak dapat
berjalan dengan lancar. Adapun kekurangan lainnya ialah dari segi media
pendukung pembelajaran dari tersebut vyaitu handphone ataupun laptop,

dikarenakan tidak semua orang tua mampu menyediakan media tersebut.*®

12 pohan A Efendi, him. 14-15
13 Ayu Thityn N, Najamuddin PS, M. Iman Nur (2021). Kelebihan dan Kekurangan
Pembelajarn Luring dan Daring dalam Pencapaian Kompetensi Dasar Kurikulum Bahasa
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Adapun kelemahan dari pembelajaran dari berbagai aspek diantaranya:
a. Kesehatan

Kesehatan mennjadi poin utama bagi kehidupan, pembelajaran dari yang
menggunakan gadget, laptop serta alat elektronik pendukung lainnya yang cukup
lama dapat memberikan dampak buruk bagi kesehatan kita. Sebuah penelitian
yang dilakukan oleh Cancan “Efek Radiasi Gelombang Elektro Magnetik Ponsel
Terhadap Kesehatan Manusia”. Pada penelitian tersebut dipaparkan bahwa radiasi
dari sebuah handphone/gadget hamper sama dengan dampak radiasi
elektromagnetik yang ditimbulkan oleh radar pesawat.
b. Bagi Sekolah/ Satuan Pendidikan

Sebagai pelaksana kebijakan pembelajaran daring, sekolah tentunya
mendapatkan dampak, baik itu dampak positif maupun dampak negative.
Tentunya diperlukan persiapan yang amat sangat matang sehingga pembelajaran
tersebut di terapkan. Seperti yang telah diketahui bahwasanya tidak semua
sekolah mempunyai fasilitas yang dapat mendukung, apalagi dengan kondisi
sekolah yang letaknya berada jauh dari perkotaan tentunya kendala yang dialami
pun banyak seperti sinyal internet, tidak memiliki handphone, serta
ketidaklayakan fasilitas lain sebagai pendukung.
c. Bagi Guru/ Tenaga Pendidik

Seorang guru dituntut agar mampu menggunakan teknologi informasi dan
komunikasi serta aplikasi-aplikasi yang akan mendukung jalannya pembelajaran

daring tersebut.

Arab. Diakses dari https://journal.univetbantara.ac.id/index.php/jp/article/view/1190 pada tanggal
16 Okrober 2022 pukul 22:06
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1)

2)

3)
4)

5)
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Bebarapa faktor penghambat guru dalam pelaksanaan pembelajaran daring

Masih banyak guru yang belum atau bahkan tidak menguasai teknologi
Beberapa guru tida memiliki fasilitas serta media yang mendukung proses
pembelajaran daring tersebut.

Kesulitan dalam memberikan penilaian

Terbatasnya ruang dan waktu sehingga menghambat proses mengajar

Harus membuat perencanaan baru dalam mengajar

d. Bagi Siswa

Dampak dari pembelajaran daring tentunya akan memberikan juga

dampak pada pihak siswa. Diantara semua subjek satuan Pendidikan yang paling

merasakan dampak dari pembelajaran daring ini adalah siswa. Mereka harus

menyesuaikan akademik, membatasi interaksi sosial, serta mengalami perasaan

negatif .

Beberapa hal yang menjadi penghambat dalam pelaksanaan pembbelajaran

daring bagi siswa adalah:

1)
2)
3)
1)
5)
6)

7)

Tidak semua siswa langsung paham dengan IT

Jaringan internet yang kurang stabil

Tidak memiliki media pembelajaran seperti gadget dan laptop
Keterbatan ekonomi

Kurangnya interaksi secara langsung dengan guru

Dibebani dengan banyaknya tugas

Merasa terisolasi
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8) Kurangnya komunikasi aktif
9) Mudah bosan dan jenuh
e. Bagi Orang Tua
Tanggung jawab dan pengawasan yang awalnya di ampu oleh guru akan
tetapi selama pembelajaran daring sepenuhnya menjadi tanggung jawab orang tua.
Beberapa hal yang menjadi permasalahan yang harus dihadapi oleh orang tua
selama pembbelajaran daring diantara adalah:
1) Tidak semua orang tua mampu membagi antara waktu kerja dengan
mendapingi serta mengawasi proses belajara anak dirumah
2) Memerlukan waktu agar orang tua mampu beradaptasi dengan kebiasaan
baru tersebut

3) Diituntut agar mampu menggunakan teknologi dan ilmu pengetahuan*

C. Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Dalam seminar Pendidikan Islam Indonesia tahun 1960 didapatkan
pengertian Pendidikan Islam yaitu bimbingan terhadap pertumbuhan rohani dan
jasmani menurut ajaran islam dengan hikmah, mengarahkan mengajarkan,

melatih, mengasuh dan mengawasi berlakunya semua ajaran Islam.*®

Untuk mengkaji Pendidikan Islam, tidak boleh terlepas dari ajaran agma
Islam yang tertuang dalam Alquran dan As-sunnah dalam hal ini islamlah sebagai

agama samawi yang diakui oleh Allah SWT yang paling sempurna dan benar,

4 Yuliani Meda, dkk. him. 51
15 Bukhari Umar, llmu Pendidikan Islam (Cet. 2; Jakarta: Amzah, 2011), him. 2
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sebagaimana dalam Q.S. Ali Imran: 19, membahas tentang Allah SWT

memberikan Batasan bahwasanya Agama yang diterimanya hanyalah agama

Islam.

Terjemahnya

“Sesungguhnya agama disisi Allah ialah Islam. Tidaklah berselisih orang-
orang yang telah diberikan kitab kecuali setelah mereka memperoleh ilmu,
karena kedengkian diantara mereka. Barang siapa ingkar tehadap ayat-ayat
Allah, maka sungguh Allah sangat cepat perhitungan-nya”*®

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga

mengimani ajaran agama Islam, dibarengi dengan tuntunan untuk menghormati

penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama

dalam masyarakat hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.’

Jadi, Pendidikan Agama Islam diharapkan mampu membentuk kesalehan

pribadi dan kesalehan sosial peserta didik sehingga tidak menimbulkan semangat

fanatisme, sikap intoleran dikalangan peserta didik dan masyarakat.

Menurut Zuhairini, Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar agar dapat

membimbing peserta didik kearah pembentukan kepribadian baik itu secara

16 Kementerian Agama RI. Alquran dan Terjemahnya, Q.S Ali-Imran 19:65
17 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi

(Konsep dan Implementasi Kurikulum, (Malang: Remaja Rosdakarya, 2004), him. 130.
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sistematis maupun pragmatis, supaya hidup sesuai dengan tuntunan ajaran agama

Islam, sehingga kebahagiaan dunia dan akhirat dapat diperoleh.*®

Demikianlah yang dapat disimpulkan bahwasanya Pendidikan Agama
Islam adalah upaya sadar yang dilakukan oleh pelaku pentransfer ilmu atau yang
disebut dengan pendidik atau guru kepada peserta didik agar akhlak yang dapat
terbentuk dengan baik, meyakini serta mengalkan Al-Quran dan As-Sunnah,
menjadi hamba yang bertakwah kepada Allah Swt dan dapat memperoleh

kebahagiaan dunia dan akhirat.
2. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan ialah hasil yang diharapkan setelah dilakukannya kegiatan dan
usaha yang panjang. Setelah di amati pengertian Pendidikan Agama Islam diatas
tentu adanya sesuatu yang diharapkan agar terwujud setelah proses belajar
mengajar dilakukan. Dalam hal ini ada beberapa tujuan Pendidikan Agama Islam
menurut ahli Pendidikan Islam seperti Muhammad Athiyah al-Abrasy untuk

mencapai kesejahteraan dunia dan akhirat.

a. Tujuan tertinggi (terakhir) yang membentuk manusia sempurna yang terkenal
dengan istilah insan kamil. Tujuan ini menyiapkan peserta didik hamba Allah
yang taat pada Allah dan Rasul-Nya, menjadi pemimpin yang memakmurkan
bumi, mendapatkan kesejahteraan hidup dunia dan akhirat.

b. Tujuan umum. Tujuan ini lebih bersifat empirik dan realistis yang taraf

pencapaiannya dapat diukur sebab menyangkut perubahan perilaku, sikap dan

18 Zuhairini, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Malang: UIN Press,
2004), him. 11.
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kepribadian peserta didik seperti membentuk akhlak mulia, menumbuhkan
semangat belajar, mempersiapkan siswa yang professional.

¢. Tujuan khusus. Tujuan ini lebih dikhususkan lagi dari dua tujuan diatas, yang
dapat didasarkan pada minat, baat dan kesanggupan peserta didik kultur dan
cita-cita bangsa, tuntutan kondisi, situasi dan waktu seperti memperkenalkan
kepada peserta didik akidah islam, cara beribadah, membiasakan diri patuh
pada perintah agama.

d. Tujuan sementara. Tujuan sementara umumnya tujuan yang dikembangkan
untuk menjawab semua tuntutan kehidupan, sifatnya kondusional dan berkaitan

dengan kondisi dimana peserta didik hidup atau berada.®

D. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan salah satu tolak ukur yang dijadikan acuan untuk
memperbaiki Kinerja seorang pendidik atau pengajar dalam proses pembelajaran.
Tak jarang bahkan hasil belajar itu dijadikan tolak ukur keberhasilan dari seorang
pengajar meskipun tak dapat dipungkiri bahwasanya aktivitas dalam pembelajaran

itu tidak terlepas dari kesesuaian kurikulum 2013 yang sedang diterapkan saat ini.

Hasil belajar akan tampak pada setiap perubahan aspek-aspek,
pengetahuan, pengertian, kebiasaan, keterampilan, apresiasi, emosional, hubungan

sosial, jasmani, etis, atau budi pekerti, dan sikap. Selanjutnya, hasil belajar adalah

19 Sofyan, dkk. Evaluasi dan Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam
(Bandung: Media Sains Indonesia, 2021), him 13-14
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polapola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan

keterampilan.?°

Sehingga berdasarkan pengertian yang telah dipaparkan diatas dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar ialah adanya perubahan yang terjadi pada peserta
didik setelah dilaksanakannya proses pembelajaran. Tentunya hasil belajar yang
mengarah pada perubahan positif baik itu dari segi pengetahuan maupun sikap.

1. Evaluasi Hasil Belajar
Evaluasi Hasil Belajar (EBH) , sebagai komponen dalam sistem
pendidikan, terkhususnya dalam proses pembelajaran, merupakan sebagian
kegiatan dalam Evaluasi Pendidikan, dan keduanya dapat masuk kedalam
kawasan Penelitian Pendidikan.?
2. Prinsip-Prinsip Evaluasi Hasil Belajar

Adapun prinsip-prinsip evaluasi hasil belajar ialah sebagai berikut:

a. Prinsip integritas, bahwa penilaian yang tidak terbatas pada ranah (dominan,
kawasan, bidang, aspek) kecerdasan sebagaimana menjadi tradisi lama,
melainkan harus mencakup keseluruhan pribadi peserta didik, yaitu aspek
kognitif, afektif, konatif dan psikomotorik, pada prinsip ini dibutuhkan alat
atau instrumen berupa baik tes maupun non-tes.

b. Prinsip kontinuitas atau berkelanjutan (berkesinambungan), berarti terlaksana

secara terus menerus, bukan sesaat (saat-saat tertentu) atau sepotomg-potong,

20 Dr. Abduloh, dkk, Peningkatan Pengembangan Prestasi Belajar Peserta Didik,
(Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019), him. 203

21 Soegeng Ysh dan Maryadi, Evaluasi Hasil Belajar Pengetahuan dan Teknik,
(‘Yokyakarta: Magnum Pustaka Umum, 2015), him. 1
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yang satu terpisah dari yang lain , melainkan memberikan gambaran
keseluruhan perkembangan secara komprehensif.

c. Prinsip obyektivitas dan kejujuran, menghindari segala bentuk subyektivitas
dengan motif-motif KKN (Kolusi Korupsi Nepotisme) serta komersialisme.

d. Prinsip kooperatif, yaitu kerjasama antara “Tri Pusat Pendidikan”, dan pihak
sekolah (para guru/pendidik), pihak keluarga (orangtua), dan pihak masyarakat
(tokoh dan panutan terkait).??

3. Sasaran Evaluasi Hasil Belajar
Bloom memerinci ranah yang menjadi sasaran dari evaluasi hasil belajar
yaitu sebagai berikut:

a. Ranah Kognitif

Ranah ini mengenai hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek
yaitu:

1) Pengetahuan (Knowledge)
Tipe hasil pengetahuan termasuk kognitif tingkat rendah. Namun, tipe hasil
belajar ini menjadi prasyarat bagi tipe hasil belajar yang berikutnya. Hal ini
berlaku bagi semua bidang studi atau pelajaran.

2) Pemahaman
Dapat dilihat dari kemampuan individu dalam menjelaskan suatu masalah
atau pertanyaan. Aplikasi-aplikasi merupakan penggunaan abstraksi pada
suatu kongkret atau situasi khusus, abstraksi tersebut mungkin berupa ide,

atau petunjuk teknis.

22 3oegeng Ysh dan Maryadi, Evaluasi Hasil Belajar Pengetahuan dan Teknik. him, 9-10
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3) Analisis
Adalah usaha untuk memilih suatu integritas menjadi unsur-unsur atau
bagian-bagian sehingga jelas hierarkinya atau susnanya. Analisis merupakan
kecakapan yang kompleks yang memanfaatkan kecakapan dari ketiga tipe
sebelumnya.
4) Sintesis
Penyatuan unsur-unsur atau bagian-bagian kedalam bentuk menyeluruh
disebut sintesis
5) Evaluasi
Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang mungkin
dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara kerja, pemecahan metode, dil.
b. Ranah Afektif
Pada ranah afektif disini berkenaan dengan sikap dan nilai. Tipe hasil
belajar afektif tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti
perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai guru,
kebiasaan belajar, dan hubungan sosial.
c. Ranah Psikomotorik
Pada ranah psikomotorik ini hasi belajar psikomotorik tampak dala bentuk
keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak individu.
4. Jenis Tes Hasil Belajar
a. Tes Formatif
Tes formatif dimaksudkan untuk memantau belajar siswa selama proses

belajar berlangsungn untuk memberikan balikan (feedback) bagi penyempurnaan
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program belajar-mengajar, serta untuk mengetahui kelemahan-kelemahan yang
memerlukan perbaikan, sehingga hasil-belajar-mengajar menjadi lebih baik.
b. Tes Sumatif

Tes sumatif diberikan saat satuan pengalaman belajar dianggap telah
selesa. Tes sumatif diberikan dengan maksud untuk menetapkan apakah seorang
siswa berhasil mencapai tujuan-tujuan instruksional yang telah ditetapkan atau
tidak. Tes sumatif adalah untuk menentukan angka berdasarkan tingkatan hasil

belajar siswa yang selanjutnya dipakai sebagai angka rapor.?

E. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu 1Q,
model PBL (Problem Based Learning) dan motivasi belajar merupakan
tiga dari beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa. 1Q
merupakan faktor bawaan dari setiap siswa, pemetaan akan tingkat 1Q siswa
diperlukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam menerima
pembelajaran. Model PBL diperlukan sebagai cara agar siswa mampu
tertarik minatnya, dan mampu mewadahi kemampuan siswa yang memiliki
IQ rendah, sehingga siswa baik yang memiliki IQ rendah dan tinggi mampu
untuk termotivasi dalam belajarnya. Hal ini dikarenakan model  PBL
mengedepankan kerjasama dan peran masing-masing siswa dalam kelas

untuk bersama-sama menganalisis dan memecahkan masalah sehari-harinya.

23 Andi Badli Rompegading. Dasar-Dasar Evaluasi Hasil Pembelajaran Biologi,
(Sumatera Barat: Lembaga Pendidikan dan Pelatihan Balai Insan Cendekia, 2022),him. 4



25

Sehingga dari ketiga faktor yang saling berkaitan tersebut hasil belajar yang

optimal akan dapat dicapai oleh setiap siswa.?*

F. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir adalah sebuah model atau gambaran yang berupa
konsep yang didalamnya menjelaskan tentang hubungan antar variabel yang satu
dengan yang lainnya.?> Sekolah yang merupakan tempat pembelajaran memiliki
program yang dapat mengintegrasikan pengetahuan nilai-nilai keterampilan dalam
praktik kehidupan yang nyata. Apabila pendidikan agama islam yang berupa
teoritik dan praktek yang diterapkan siswa dengan bimbingan guru sebagai
pendidik disekolah, maka hasil akan lebih obtimal. Nilai-nilai agama islam yang
ditanamkan secara praktik dan pembiasaan, dan tidak menutup kemungkinan
siswa yang belajar secara daring juga mendapatkan bimbingan dan arahan dari
orang tua untuk meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam. Dalam proses pembelajaran salah satu aspek yang menunjang ketercapaian
keberhasilan pembelajaran. Dengan pembelajaran yang tepat maka tujuan

pembelajaran akan tercapai optimal.

24 Gunawan, G., Kustiani, L. & Sri Hariani, L. (2020). Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa. Diakses dari
https://ejournal.unakama.ac.id/index.php/JPPI/artikel/view/4840 pada tanggal 04 Okrober 2022
pukul 09:24

%5 Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Yokyakarta: CV. Pustaka
Ilmu Group Yokyakarta, 2020), him 321
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BAB 11l

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode komparatif, Jadi
penelitian komparatif merupakan suatu jenis penelitian yang dilaksanakan untuk
membandingkan antara beberapa kelompok terhadap suatu variabel tertentu.
Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti ialah metode kuantitatif yaitu
penelitian ilmiah yang terarah dan dapat diukur(dihitung) secara langsung atau
mencakup hal-hal yang berdasarkan statistik, fenomena yang terkait dengan

hubungan tertentu.2®

B. Lokasi Penelitian

Lokasi yang dipilih peneliti untuk melakukan penelitian tentang
perbandingan hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam menggunakan
model pembelajaran tatap muka dengan menggunakan model pembelajaran daring

adalah SMK Negeri 4 Kab Gowa.

C. Variabel Penelitian
Menurut Arikunto, variabel penelitian adalah objek objek penelitian atau
apa yang menjadi titik perhatian dari penelitian tersebut.?” Dalam penelitian ini

ada dua vaariabel yaitu sebagai berikut:

26 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif , R&K, (Bandung:
Alfabeta 2016). him.13.

27 Gautama Budi.S, Hardana Ali. Metode Penelitian Ekonomi dan Bisnis, ( Medan:
Merdeka Kreasi Group, 2021), him 84

27
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1. Variabel bebas (Independent Variabel) adalah variabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi penyebab bagi variabel lainnya.?® Dalam penelitian yang
disusun ini yang menjadi variabel bebas (independent) adalah model
pembelajaran tatap muka dan model pembelajaran daring.

2. Variabel terikat (Dependen) adalah variabel yang dipengaruhi atau
disebabkan oleh variabel lain.?® Dalam penelitian yang telah disusun ini
yang menjadii variabel terikat adalah Hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas X1 ATPH di SMK Negeri 4

Kab. Gowa

D. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional merupakan penjelasan secara singkat tentang
penelitian yang akan diteliti. Adapun definisi operasional dalm penelitian ini ialah
sebagai berikut

1. Perbandingan

Menurut kamus besar bahasa Indonesia edisi V (KBBI V) perbandingan
adalah ilmu yang membahas tentang pebedaan (selisih) kesamaan.®® Dalam
penelitian ini peneliti meneliti tentang perbedaan hasil belajar siswa mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang menggunakan pembelajaran daring
dengan pembelajaran tatap muka pada siswa kelas XI Jurursan ATPH SMK

Negeri 4 Kab. Gowa.

28 Muh, Fitrah dan Dr, Luthfiyah. Metodologi Penelitian, Penelitian Kualitatif, Tindakan
kelas dan studi kasus, (Jawa Barat: CV Jejak, 2017), him 124

29 Muh, Fitrah dan Dr, Luthfiyah, him 64

30 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa
Indonesia Edisi V, (Badan Pengembangan Bahasa dan Pembukuan, 2016-2019)
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2. Pembelajaran Daring
Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang berlangsung di dalam
jaringan dimana pengajar dan yang diajar tidak bertatap muka secara langsung.
Menurut Isman (2016) pembelajaran daring adalah pemanfaatan jaringan internet
dalam proses pembelajaran.
3. Pembelajaran Tatap Muka
Pembelajaran tatap muka merupakan salah satu bentuk model
pembelajaran konvensional, yang berupaya untuk menyampaikan pengetahuan
kepada peserta didik. Pembelajaran tatap muka mempertemukan guru dengan
murid dalam satu ruangan untuk belajar.
4. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan salah satu tolak ukur yang dijadikan acuan untuk
memperbaiki Kinerja seorang pendidik atau pengajar dalam proses pembelajaran.
Tak jarang bahkan hasil belajar itu dijadikan tolak ukur keberhasilan dari seorang
pengajar meskipun tak dapat dipungkiri bahwasanya aktivitas dalam pembelajaran

itu tidak terlepas dari kesesuaian kurikulum 2013 yang sedang diterapkan saat ini.

E. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyono, Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri
dari obyek/subyek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya.
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Itulah defenisi populasi dalam penelitian.®* Adapun populasi dalam penelitian ini
ialah seluruh siswa kelas X1 ATPH SMK Kab Gowa. Jumlah siswa kelas XI SMK

Negeri 4 Kab. Gowa sebanyak 110 yang terdiri dari 4 Kelas, yakni:

Tabel. 3.1
Jumlah Siswa Kelas XI

No Kelas Jumlah Populasi (Siswa)
1 XI1.1 24 siswa
2 XI.2 27 siswa
8 X1.3 31 siswa
4 X1.4 28 siswa

Jumlah Xl 110 siswa

2. Sampel

Sampel adalah Sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang diambil
menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasi.?. Dari jumlah
populasi diambil sampel penelitian dengan cara probability sampling yaitu tehnik
untuk mendapatkan sampel secara acak, dengan demikian unit sampling sebagai
unsur populasi memperoleh peluang yang sama untuk menjadi sampel. Cara yang

digunakan dalam tehnik acak atau random adalah dengan cara undian untuk

31 Siyoto Sandu, Sodik Ali. Dasar Metodologi Penelitian, (Yokyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015), him. 63
32 Siyoto Sandu, Sodik Ali., him. 64
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menentukan kelas yang akan menjadi sampel penelitian kali. Dalam hal ini adalah

kelas kelas X1.1

Tabel. 3.2
Jumlah Sampel
No Jenis Kelamin Jumlah
1 Laki-Laki 6
2 Perempuan 18
Jumlah 24

F. Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah proses pengambilan data yang bersifat
primer dan sekunder untuk sebuah penelitian, pengumpulan data adalah proses
yang sangat penting, karna pengumpulan data merupakan syarat agar bisa
memecahkan masalah yang sedang diteliti. Agar seorang peneliti mampu
memperoleh data yang relevan dengan peneliti sehingga dapat lebih terarah dan
tersusun secara sistematis maka digunakanlah metode pengumpulan data. Data
yang digunakan adalah data sekunder berupa dokumen nilai siswa pada saat

daring dan tatap muka.

Dokumentasi disini menjadi metode yang digunakan dokumentasi hasil
belajar peserta didik, Dokumentasi merupakan mencari data mengenai hal-hal
atau variabel berupa catatan, transkrip serta file bukti penelitian yang diperoleh

dari sumber yang valid dan akurat.
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G. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah menguraikan atau memecahkan susatu keseluruhan
menjadi bagian-bagian atau komponen-komponen yang lebih kecil agar dapat
membandingkan antara komponen yang satu dengan komponen yang lainnya atau
membandingka satu atau beberapa komponen dengan keselururhan (secara

persentase).
Dalam penelitian ini terdapat 2 tahapan analisis data yaitu:

1. Data dianalisis dengan melihat nilai persiswa dan rata-rata nilai seluruh
siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam pada saat daring

2. Data dianalisis dengan melihat nilai persiswa dan rata-rata nilai siswa pada
mata pelajaran pendidikan agama islam pada saat tatap muka

3. Analisis perbandingan dimana dilakukan uji perbandingan terhadap hasil

daring dan tatap muka.

33 Misbahuddin dan Igbal Hasan. Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2013). HIm, 32



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat berdirinya SMKN 4 Gowa

SMKN 4 Gowa didirikan pada tahun 1995 yang di dirikan oleh pemerintah
dengan nama STM (Sekolah Teknik Menengah) Negeri Grafika, dengan
membuka dua program keahlian yaitu, Persiapan Grafika dan Produksi Grafika.
Sekolah ini berada di Jl.Baso Dg Ngawing No 127 Kelurahan Mangalli,
Kecamatan Pallangga,Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan. Sekolah yang
semula dirancang sebagai sekolah kegrafikaan satu-satunya di Indonesia Timur
ini, mengalami perkembangan yang pesat. Sejalan dengan berubahnya STM
Negeri Grafika menjadi SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) Negeri 1 Pallangga
pada tahun 1999, secara internal SMKN 1 Pallangga telah melakukan berbagai
pembenahan dan pengembangan program. Jumlah program keahlian yang dibuka
bertambah menjadi empat yaitu, Persiapan Grafika, Produksi Grafika, Teknik
Instalasi Tenaga Listrik, dan Teknik Elektronika. Seiiring dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi serta mempertimbangkan keseimbangan antara
keterlaksanaan dunia pendidikan dan kebutuhan dunia industri/kerja, maka pada
tahun 2014/2015 SMKN 1 Pallangga membuka tujuah program keahlian yaitu,
Desain Grafika, Produksi Grafika, Teknik Instalasi Tenaga Listrik, Teknik Audio
Video, Teknik Komputer dan Jaringan, Teknik Gambar Bangunan, dan Agribisnis

Tanaman Pangan dan Hortikultura. Khusus untuk program keahlian Agribisnis

33
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Tanaman Pangan dan Hortikultura, SMKN 1 Pallangga telah mengadakan MoU
dengan pemerintah Kabupaten Gowa berupa pemberian beasiswa bagi semua
siswa di program keahlian tersebut. Pengembagan SMKN 1 Pallangga dalam lima
tahun ke depan yang dipedomani oleh Renstra SMKN 1 Pallangga 2015-2019
akan melakukan upaya pengembangan dengan berfokus pada peningkatan layanan
SMK, manajemen SMK, proses pembelajaran, sarana dan prasana, lulusan SMK
dan SMK sebagi pusat belajar. Keenam fokus pengembangan SMKN 1 Pallangga
ini dijiwai oleh Restra SMK kabupaten Gowa 2015-2020, terutama pada
peningkatan kualitas sumber daya manusia profesional, penataann manajemen dan
pembinaan siswa secara berkelanjutan, peningkatan unit produksi/unit bisnis dan
hubungan masyarakat, pengembangan fasilitas praktik yang mengarah pada
teaching industri dan pengembangan potensi lingkungan. Sejalan dengan
berubahnya SMKN 1 Pallangga menjadi SMKN 4 Gowa pada tahun 20109.
Sekolah ini memiliki luas area 3 (m2) dan merupakan sekolah dengan Akreditasi
A yang telah dipimpin oleh tujuh kepala sekolah, mulai dari Bapak Drs. H. Idris
Laja selaku kepala sekolah pertama sampai dengan Bapak Drs. Imanuddin Djaya
sampai dengan sekarang ini. Sekolah ini menempati lokasi yang cukup mudah
dijangkau karena teletak tidak jauh dari jalan poros Pallangga Kabupaten Gowa

dan memiliki akses transportasi yang cukup baik.

2. Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah
Setiap Sekolah pasti memiliki visi, misi dan tujuan, termasuk SMKN 4

Gowa. Adapun visi, misi dan tujuannya sebagai berikut
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. Visi : Menjadi Sekolah Menengah Kejuruan yang berkerakter, berbudaya,

berwawasan lingkungan, profesional, mampu berwirausaha, serta

menghasilkan insan yang bertagwa”

Misi:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Mewujudkan lingkungan pendidikan yang kondusif, aman, sehat, rapi dan
indah.

Menerapkan dan mengembangkan pendidikan yang ramah lingkungan,
ramah anak dan responsif gender dalam suasana yang harmonis.
Membangun jiwa wirausaha yang tangguh dan ulet yang berwawasan
lingkungan.

Menyelenggarakan kegiatan pembiasaan beribadah sesuai agama masin-
masing dalam rangka meningkatkan ketakwaan.

Memberikan transformasi ilmu pengetahuan, kecakapan hidup, dan budi
pekerti yang didasari oleh kekuatan keimanan dan ketakwaan.
Meningkatkan kualitas dan kuantitas pendidik dan tenaga kependidikan
yang memenuhi kualifikasi profesional, sertifikasi kompetensi, kreatif,
inovatif, berkarakter dan berbudaya.

Menyelenggarakan kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler agar peserta
didik memiliki multiskills yang mampu mengembangkankecakapan hidup
(Life skills), berakhlak mulia, kreatif dan inovatif.

Membangun kemitraan (link and match) dengan dunia usaha dan dunia

industri yang relevan dengan kompetensi yang diampu.
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9) Meningkatkan fasilitas dan lingkungan belajar yang aman, nyaman,
memenuhi standar nasional pendidikan, standar kerja industri secara kualitas
dan kuantitas.

c. Tujuan:

1) Meningkatkan proses pembelajaran dengan berbagai metodologi
pembelajaran.

2) Meningkatkan pelaksanaan pengalaman ajaran agama dan budi pekerti
yang luhur.

3) Meningkatkan kualitas dan kuantitas pendidik dan tenaga kependidikan.

4) Menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan.

5) Mengoptimalkan unit produksi sekolah untuk meningkatkan pelayanan
pendidikan dan kesejahteraan warga sekolah.

6) Meningkatkan sarana dan prasarana baik kuantitas maupun kualitas sesuai
dengan tuntunan dunia industri.

7) Meningkatkan kualitas penataan perwajahan sekolah.

8) Menjadikan SMK pusat keunggulan (center of excellence).

3. Keadaan Kepala Sekolah

Tabel 4.1
Nama-nama kepala sekolah SMKN 4 Gowa dari masa menjabat

1 | Pertama Drs. H. Idris Laja 1995-2000

2 Kedua Drs. Sukardi 2000-2005

3 Ketiga Dr. H. Abdul Rahim SE. M. Pd. 2005-2011




4 | Keempat Drs. H. Karnedy Bolong 2011-2017

5 Kelima Drs. H. Kaaruddin,M. Pd. 2017-2022

6 | Keenam PLT. Rafiuddin. S. Pd. 17 Januari-26
September 2022

7 | Ketujuh Drs. Imanuddin Djaya. M.Pd. 2022-Sekarang

Sumber data: Tata Usaha dan Observasi di SMKN 4 Gowa Tahun 2023%

4. Profil Sekolah

Tabel 4.2

Profil SMKN 4 Gowa

1 | Nama Sekolah SMKN 4 GOWA

2 | NPSN 4.0301041E7

3 | Jenjang Pendidikan SMK

4 | Alamat Sekolah Baso Dg Ngawing No.127
5 | RT/RW /el

6 | Kode Pos 92161

7 | Kelurahan Mangalli

8 | Kecamatan Palangga

9 | Kabupaten/Kota Gowa

10 | Provinsi Sulawesi Selatan

11 | Negara Indonesia

12 | Posisi Geografis -5 Lintang

13 119 Bujur

14 | SK Pendirian Sekolaah 0315/D/1995

15 | Tanggal SK Pendirian 1995-10-26

16 | Status Kepemilikan Pemerintah Daerah

17 | SK Izin Operasional 824/1178/2012/DIKNAS
18 | Tanggal SK izin Operasional | 2012-11-19

19 | Luas Tanah Milik (m2) 3

20 | Nama Wajib Pajak BEND.Rutin SMT GRAFIKA NEGERI
21 | NPWP 002124428807000

22 | Kontak Sekolah

23 | Nomor Telepon 4.11842619E8

34 Sumber data Tata Usaha dan Observasi di SMKN 4 Gowa.
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24 | Email smkn4gowa@gmail.com

25 | Website http://smkn4gowa.sch.id

26 | Data Periodik

27 | Waktu Penyelenggaraan Sehari penuh (5 h/m)

28 | Sertifikat 1SO 9001:2000

29 | Sumber listrik PLN

30 | Daya listrik 32999

31 | Akses internet Telkomsel Flash
.~~~ Daalainya |

32 | Kepala Sekolah Imanuddin Djaya

33 | Operator Pendataan Muhammad Idris

34 | Akreditasi A

35 | Kurikulum 2013

Sumber data: Tata Usaha dan Observasi di SMKN 4 Gowa Tahun 2023

5. Tenaga Pendidik

Guru vyaitu orang yang berwewenang dalam dunia pendidikan dan
pengajaran pada lembaga pendidikan formal. Guru sebagai pendidik,
pembimbing, dan motivator dalam proses pembelajaran. Guru di SMKN 4 Gowa
dengan berbagai disiplin ilmu yang dimilikinya telah berusaha menjalankan tugas
dan tanggung jawab dalam mendidik siswa dengan sebaik-baiknya. Untuk
mengetahui keadaan tenaga pendidik di SMKN 4 Gowa dapat dilihat pada tabel

berikut :

Tabel 4.3

Daftar nama tenaga kependidikan dan pendidik

1 Drs.Imanuddin Djaya, M.Pd | Kepala Sekolah IV/C | S2/2004
2 Drs.H.Burhanuddin,M.Si Koor. BK IV/c | S2/2012
3 Dra.Hj.Zaenab,M.Si Koor. Kurikulum IV/c | S2/2011
4 Muh.Kurnia Rachim. S.Pd Ketua Pokja PKL IV/b | S1/1993
5 Drs.H.Buhari,MM Guru PAI IV/b | S2/2009
7 | Abdullah S.S.Pd Kapro PG IV/b | S1/2006
8 H.Supriadi, S.Pd Guru BK IV/b | S1/1997
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9 Dra.Hj.Rostina Bactiar, MM Koor. Kesiswaan IV/b | S2/2013
10 | Agus Samsuddin, S.Pd,MM Kabeng PG IV/b | S2/2013
11 | Hj.Asmawati, S.Pd.M.Pd Guru Matematika IV/b | S2/2013
12 | Salimin.S.Pd Guru Seni Budaya | IV/b | S1/1997
13 | Dra.Hj.Nirwana Guru Olahraga IV/b | S1/1998
14 | Salmawati,S.Pd Guru B.Indonesia | IV/b | S1/1997
15 | Andi Sitti Rasiah, S.Pd.MT Guru TKJ IV/b | S2/2012
16 | Dra.St.Suttere Guru B. Indonesia | IV/b | S1/1991
17 | Hasmawati,S.Pd.MM Guru B.Inggris IV/b | S2/1997
18 | Hj.Nurliah,S.Pd.Bio Guru Biologi IV/b | S1/2008
19 | Ellyanti,S.Pd Guru B.Inggris IV/b | S1/1994
20 | Rahmawati Syam,S.Pd Guru PPKN IV/b | S1/1995
21 | Drs.Abd.Rachmat Wakakesiswaan IV/b | S1/1992
22 | Rafiuddin,S.Pd Wakakurikulum IV/b | S1/1993
23 | Fatma Daeng Ngai,SE.M.Pd | Guru PPKN IV/b | S2/2016
24 | Rahmi,S.Sos Guru Desain IV/b | S1/2006
25 | Rusniah,S.Pd Kapro PAV IV/b | S1/1997
27 | Drs.Mustaring Guru Olahraga IV/a | S1/1988
28 | Drs.Ahmad yani Guru PAV IV/a | S1/1991
29 | Hairuddin,S.Pd Kapro Desain IV/a | S1/1993
30 | Umar,S.Pd Wakasarana IV/a | S1/1997
31 | Dra.Ramlah Guru Kimia IV/a | S1/1991
32 | Rahmawati,S.Pd Guru B.Inggris IV/a | S1/1997
33 | Mappagau,S.Pd.,M.Pd WakaSDM IV/b | S1/2000
34 | Muhammad Yunus, S.Ag Guru PAI IV/a | S1/1994
35 | Iskandar Linta Tune,S.Pd Kabing ATPH Il/d | S1/1994
36 | Abdul Khalik, S.P,M.Si Guru ATPH I/d | S2/2013
37 | Nurhaedah, S.Pd Pembina OSIS I1/d | S1/2000
38 | Yanti Oktavia Vironika ,S.Pd | Guru DPIB I11/d | S1/2004
39 | Drs. Muh.Syahrir Guru TITL I11/d | S1/1990
40 | Herlina S.S.Pd Guru BP I11/d | S1/2003
41 | Ariani S,S.Pd, ST, M.Pd Guru DPIB I/d | S2/2013
42 | Hj.Nursanti,S.Si, M.Pd Guru Kimia I/d | S2/2013
43 | Nur Kamri, S.Pd,MM Guru TAV I/d | S2/2013
44 | Muhammad Idris, S.Pd., MM | Guru BK I/d | S2/2012
45 | Ihsan Indrawan lbnu, ST.MT | Kapro DPIB I/d | S2/2012
46 | Fitriah,S.S Guru B.Inggris I1/d | S1/2008
47 | Murni,ST.MT Kapro TKJ Il/c | S2/2017
48 | Anita, S.Pd.,M.Pd Guru Matematika Il/c | S2/2011
49 | lbrahim,S.Pd Kapro TITL I1l/c | S1/2000
50 | Yuliaty,S.Pd Guru TITL Il/c | S1/2002
51 | Indah Herawati,SP Kapro ATPH Il/c | S1/2009
52 | Suparman, ST Guru Fisika Il/c | S1/1996
53 | Sulastri Sasmita, S.Pd Guru DPIB Il/c | S1/2009
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54 | Nurdianah, SP Guru ATPH Il/c | S1/1999
55 | Syahrir, S.Pd Guru DPIB Il/c | S1/1998
56 | Dangan, S.Pd Kabeng TAV Il/c | S1/2002
57 | Muh.Rifal,S.Pd Guru TAV Il/c | S1/1999
58 | Syafiuddin,S.Pd Guru TAV Il/c | S1/2001
59 | Ersi Inderawti, S.Pd, ST Kabeng DPIB Il/c | S1/2004
60 | Fitryani Syafar, S.Pd Guru Fisika Il/c | S1/2007
61 | Faridawati,S.Pd Guru DPIB Il/c | S1/2005
62 | Yuliani, S.Ag,M.Pd.I Guru PAI Il/c | S2/2009
63 | Fharsa Akhmad Guru TITL /b | S2/2014
Akbar,S.Pd.,M.Pd
64 | Nursyamsi, S.Pd,M.Pd Guru B.Inggris /b | S2/2015
65 | Dra.Nasibah,M.Pd Guru TITL /b | S2/2015
66 | Abd.Fajar,S.Pd Guru PKK I11/b | S1/2000
67 | Ahmad Gunawan Musli,S.Pd | Kabeng TITL I11/b | S1/2003
68 | Jumiati ,S.Pd Guru Matematika /b | S1/2003
69 | Rostina,S.Pd Guru B.Inggris Ii/b | S1/2004

6. Tenaga Kependidikan

1 Martini,S.Sos Kepala Tata Usaha | I1l/d | S1/2006
2 Mantasiah Tata Usaha /b | SMTA/2009
3 Kaharuddin,S.Sos Bendahara I1/b | S1/2009
4 H.Rabaseng, S.Sos Tata Usaha Il/a | S1/2010

7. Keadaan Siswa
Siswa-siswi di SMKN 4 Gowa merupakan komponen yang telah lulus
ujian seleksi penerimaan siswa baru yang diadakan setiap tahun. Dari data yang

penulis peroleh di SMKN 4 Gowa tahun 2022/2023 jumlah siswa terdiri atas:
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Tabel 4.5
Keadaan siswa SMKN 4 Gowa

1 | 10/ATPH 3 107
2 |10DG 4 144
3 |10DPIB 3 108
4 10 TAV 2 71
5 |10TITL 3 108
6 |10TKJ 3 108
7 |11 ATPH 4 110
8 11 DG 3 101
9 |11DPIB 3 94
10 | 11 PG 2 61
11 | 11 TAV 3 82
1 TN 4 110
13 | 11 TKJ 4 139
14 | 12 ATPH 4 97
15 | 12 DG 3 92
16 | 12 DPIB 8 78
17 | 12 PG 2 61
18 | 12 TAV 2 52
19 | 12 TITL 4 114
20 | 12 TKJ 4 126

Jumlah Siswa 1963

8. Sarana dan prasarana Sekolah
Sebagai sekolah menengah kejuruan, SMKN 4 Gowa memiliki fasilitas
yang dapat dikategorikan cukup memadai dan mendukung berlangsungnya proses

belajar mengajar yang kondusif.
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Tabel 4.6

Sarana dan prasarana Sekolah

1 Ruangan kelas 62 Ya
2 Ruang Kepala Sekolah 1 Ya
3 Ruang Wakasek 1 Ya
Kesiswaan
4 Ruang wakasek 1 Ya
Kurikulum
5 Ruang Guru 1 Ya
6 Ruang kesehatan 1 Ya
7 Perpustakaan 1 Ya
8 Ruang Lab Komputer < Ya
9 Ruang BK 1 Ya
10 | Ruang Tata usaha 1 Ya
11 | Ruang aula 1 Ya
12 | Mushollah i Ya
13 | Ruang Koperasi 1 Ya
14 | Toilet Guru 2 Ya
15 | Toilet Siswa 6 Ya
16 | Ruang Osis ‘N Ya
17 | Ruang Pramuka 1 Ya
18 | Ruang PMR 1 Ya
19 | Ruang Rohis 1 Ya
20 | Ruang Paskib dan 1 Ya
Kesenian

Sumber data: Tata Usaha dan Observasi di SMKN 4 Gowa Tahun 2023

B. Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dengan
Menggunakan Pembelajaran Daring Pada Siswa Kelas XI Jurursan
ATPH SMK Negeri Kab. Gowa

Dibawah ini adalah hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
dengan menggunakan pembelajaran daring pada siswa kelas XI Jurursan ATPH

SMK Negeri Kab. Gowa, data nilai luring hasil belajar siswa semester Ganjil
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Tahun Ajaran 2021/2022 yang diperoleh oleh peneliti dari guru Pendidikan
Agama Islam yang bersangkutan.
Tabel 4.7

Nilai hasil belajar mata pelajaran PAI

dengan menggunakan pembelajaran daring

No Nama Siswa Nilai
1 | Adheliana Natsir 80
2 | Alfagjrin 77
3 | Arini Puspita 82
4 | Cinta Indri 82
5 | Diang Angreani M 80
6 | Eriyanto Rusli 80
7 | Farah Syafa Sabrina 82
8 | Fazirah Zulfakar 82
9 | Kartika 82
10 | Kurnia 80
11 | Muh. Amal Ma’ruf 83
12 | Muh. Ikbal 80
13 | Nur alfirawati 82
14 | Nur Sri Mawart Jabbar 85
15 | Nurfadli 76
16 | Nururl Havia 82
17 | Nurul Inayah 80
18 | Nurul Mutaharah 80
19 | Nurul Prizka Pratiwi 78
20 | Putri Wulandari 82
21 | Qonita Syakir 85
22 | Sitti Humaerah 78
23 | Wahdani 78
24 | Yusra S 78

Jumlah Nilai 1.934

Pada tabel diatas dilihat jumlah nilai seluruh siswa kelas X1 adalah 1.934,
setelah dihitung maka ditemukan dengan rata-rata nilai sebesar 80,5. Sedangkan

nilai tertinggi adalah 85 dan untuk nilai terendah adalah 76. Selanjutnya membuat



tabel distribusi
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frekuensi data hasil belajar SKI menggunakan pembelajaran

daring sebagai berikut.

Tabel 4.8

Distribusi Frekuansi Nilai Pembelajaran Daring

No Nilai F Presentasi %

1 76 1 4%

2 77 1 4%

3 78 4 16,6%

4 80 7 29%

5 82 8 33,3%

6 83 i 4%

o 85 2 8,3%
Jumlah 24 100%

Dari tabel diatas dapat diambil kesimpulan, bahwa perolehan skor variabel

pembelajaran daring tertinggi bernilai 85 dengan frekuensi 2 siswa, nilai 83

dengan frekuensi 1 siswa, nilai 82 dengan frekuensi 8 siswa, nilai 80 dengan

frekuensi 7 siswa, nilai 78 dengan frekuensi 4 orang, nilai 77 dengan frekuensi 1

orang, dan yang terakhir dengan nilai terendah pada tabel diatas adalah 76 dengan

frekuensi 1 orang.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa skor lebih dari 83 dikategorikan

hasil belajar siswa menggunakan pembelajaran daring dengan kategori baik,

sedangkan 78-83 dikategorikan hasil belajar siswa menggunkan pembelajaran

daring dengan kategori cukup, dan skor kurang dari 78 dikategorikan hasil belajar

siswa dengan menggunakan pembelajaran daring dengan kategori kurang. Untuk



mengetahui

pembelajaran luring dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.9
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lebih jelas tentang hasil belajar siswa dengan menggunakan

Kategori Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Pembelajaran Daring

No Kategori Nilai Frekuensi Presentase
1 Baik >83 3 12,5%
2 Cukup 78-83 15 62,5%
3 Kurang <78 6 25%
Jumlah 24 100%

Dari Tabel di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa distribusi frekuensi

nilai siswa terletak pada kategori baik dengan nilai lebih dari 80 yaitu sebanyak 3

siswa dengan persentase 12,5%, dan kategori cukup dengan nilai 78-83 ada

sebanyak 15 siswa dengan persentase 62,5%, dan pada kategori kurang dengan

nilai kurang dari 78 ada sebanyak 6 siswa dengan persentase 25%.

Berdasarkan tabel

diatas diperoleh bahwa hasel

tes siswa yang

menggunakan pembelajaran daring memiliki rata-rata sebesar 80,5833 dengan

standar deviasi 2.32036. Perhitungan ini menggunakan SPSS versi 16. Sehingga

diperoleh hasil sebagai berikut

Tabel 4.10

Deskripsi Statistik Hasi Belajar Daring

Descriptive Statistics

Range

Minimum

Maximum

Mean

Std. Deviation

Variance

Hasil Belajar Daring

Valid N (listwise)

24

24

9.00

76.00

85.00

80.5833

2.32036

5.384
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C.Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dengan
Menggunakan Pembelajaran Tatap Muka Pada Siswa Kelas X1 Jurursan
ATPH SMK Negeri Kab. Gowa

Dibawah ini adalah hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
dengan menggunakan pembelajaran daring pada siswa kelas XI Jurursan ATPH

SMK Negeri Kab. Gowa, data nilai tatap muka hasil belajar siswa semester Genap

Tahun Ajaran 2021/2022 yang diperoleh oleh peneliti dari guru Pendidikan

Agama Islam yang bersangkutan.

Tabel 4.11
Nilai hasil belajar mata pelajaran PAI

dengan menggunakan pembelajaran Tatap Muka

No Nama Siswa Nilai
1 | Adheliana Natsir 89
2 | Alfajrin 85
3 | Arini Puspita 90
4 | Cinta Indri 83
5 | Diang Angreani M 88
6 | Eriyanto Rusli 85
7 | Farah Syafa Sabrina 86
8 | Fazirah Zulfakar 86
9 | Kartika 83
10 | Kurnia 85
11 | Muh. Amal Ma’ruf 85
12 | Muh. Ikbal 83
13 | Nur alfirawati 88
14 | Nur Sri Mawart Jabbar 90
15 | Nurfadli 85
16 | Nururl Havia 83
17 | Nurul Inayah 85
18 | Nurul Mutaharah 85
19 | Nurul Prizka Pratiwi 88
20 | Putri Wulandari 80
21 | Qonita Syakir 95
22 | Sitti Humaerah 88




23 | Wahdani 80
24 | Yusra S 89
Jumlah Nilai 2.064

Sumber data: from excel windows 2010
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Pada tabel diatas dilihat jumlah nilai seluruh siswa kelas XI pada

pembelajaran tatap muka adalah 2.064, setelah dihitung maka ditemukan dengan

rata-rata nilai sebesar 86. Sedangkan nilai tertinggi adalah 95 dan untuk nilai

terendah adalah 80. Selanjutnya membuat tabel distribusi

belajar SKI menggunakan pembelajaran daring sebagai berikut.

Tabel 4.12

Distribusi Frekuansi Nilai Pembelajaran Tatap Muka

No Nilai = Presentasi %

1 80 2 8,3%

2 83 4 16%

3 85 7 29%

4 86 2 8,3%

5 88 4 16%

6 89 2 8,3%

7 90 2 8,3%

8 95 1 4%
Jumlah 24 100%

frekuensi data hasil

Dari tabel diatas dapat diambil kesimpulan, bahwa perolehan skor variabel

pembelajaran tatap muka tertinggi bernilai 95 dengan frekuensi 1 siswa, nilai 90

dengan frekuensi 2 siswa, nilai 89 dengan frekuensi 2 siswa, nilai 88 dengan

frekuensi 4 siswa, nilai 86 dengan frekuensi 2 siswa, nilai 85 dengan frekuensi 7

siswa, niali 83 dengan frekuensi 4 orang dan yang terakhir dengan nilai terendah

pada tabel diatas adalah 80 dengan frekuensi 2 orang.
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Dengan demikian dapat diketahui bahwa skor lebih dari 89 dikategorikan
hasil belajar siswa menggunakan pembelajaran tatap muka dengan kategori baik,
sedangkan 83-89 dikategorikan hasil belajar siswa menggunkan pembelajaran
daring dengan kategori cukup, dan skor kurang dari 83 dikategorikan hasil belajar
siswa dengan menggunakan pembelajaran daring dengan kategori kurang. Untuk
mengetahui lebih jelas tentang hasil belajar siswa dengan menggunakan

pembelajaran luring dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.13
Kategori Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Pembelajaran Tatap Muka
No Kategori Nilai Frekuensi Presentase
1 Baik >89 5 21%
2 Cukup 83-89 13 54%
3 Kurang <83 6 25%
Jumlah 24 100%

Dari Tabel di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa distribusi frekuensi
nilai siswa terletak pada kategori baik dengan nilai lebih dari 89 yaitu sebanyak 5
siswa dengan persentase 21%, dan kategori cukup dengan nilai 83-89 ada
sebanyak 13 siswa dengan persentase 54%, dan pada kategori kurang dengan nilai

kurang dari 83 ada sebanyak 6 siswa dengan persentase 25%.

Berdasarkan tabel diatas diperolen bahwa hasel tes siswa yang
menggunakan pembelajaran daring memiliki rata-rata sebesar 86.0000 dengan
standar deviasi3,37510. Perhitungan ini menggunakan SPSS versi 16. Sehingga

diperoleh hasil sebagai berikut:



Tabel 4.14

Descriptive Statistics
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N Range Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation | Variance
Hasil Belajar
24 15.00 80.00 95.00{ 86.0000 3.37510 11.391
Tatap Muka
Valid N (listwise) 24
D. Perbandingan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Antara

Pembelajaran Daring dan Tata Muka Pada Siswa Kelas XI Jurusan

ATPH Di SMK Negeri 4 Kab. Gowa

Selajutnya ialah membandingkan antara hasil belajar pembelajaran daring dan

tatap muka, untuk melihat perbandingan tersebut maka dibuatlah tabel berikut.

Tabel. 4.15

Nilai Hasil Belajar Siswa Daring dan Tatap Muka

No | Nama Siswa Hasil Belajar Hasil Belajar
Daring Tatap Muka

1 | Adheliana Natsir 80 89

2 Alfajrin 77 85

3 Arini Puspita 82 90

4 Cinta Indri 82 83

5 Diang Angreani M 80 88

6 Eriyanto Rusli 80 85

7 Farah Syafa Sabrina 82 86

8 Fazirah Zulfakar 82 86

9 Kartika 82 83

10 | Kurnia 80 85

11 | Muh. Amal Ma’ruf 83 85

12 | Muh. Ikbal 80 83
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13 | Nur alfirawati 82 88
14 | Nur Sri Mawart Jabbar 85 90
15 | Nurfadli 76 85
16 | Nururl Havia 82 83
17 | Nurul Inayah 80 85
18 | Nurul Mutaharah 80 85
19 | Nurul Prizka Pratiwi 78 88
20 | Putri Wulandari 82 80
21 | Qonita Syakir 85 95
22 | Sitti Humaerah 78 88
23 | Wahdani 78 80
24 | Yusra S 78 89
Jumlah 1.934 2.064
Rata-Rata 80,5 86

a. Nilai Rata-Rata > atau <

Berdasarkan tabel diatas dapat diperhatikan bahwa rata-rata nilai siswa

pada saat pembelajaran daring dan pembelajaran tatap muka ada perbedaan

meskipun tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Perbedaan rata-rata daring

dan tatap muka mengalami kenaikan dari yang nilai rata-rata siswa 80,5 saat

daring dan 86 saat pembelajaran tatap muka. Dalam hal ini dapat kita lihat bahwa

rata-rata nilai siswa saat pembelajaran daring diterapkan lebih rendah dari nilai

rata-rata pembelajaran tatap muka.

b. Rata-Rata Perubahan Nilai Perindividu

Melihat dari tabel 4.14 Maka pada perhitungan kali ini yaitu menghitung

perubahan nilai siswa antara pembelajaran daring dan tatap muka, apakah
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mengalami perubahan, baik mengalami kenaikan ataupun penurunan pada nilai

siswa. Dengan demikian dihitulah persen kenaikan nilai siswa dengan rumus

jumlah perubahan nilai di bagi dengan nilai minimum dikali 100. Pada siswa

pertama yaitu Adheliana Natsir dengan nilai daring adalah 80 dan nilai tatap muka

adalah 89 maka ditemukan selisih perubahan nilai yaitu 9. Sehingga 9/80(100)

adalah 11, maka ditemukan perubahan nilai dari siswa Adheliana Natsir dengan

kenaikan sebesar 11%.

Tabel 4.16

Persentase Perubahan Nilai Siswa

N | Nama Siswa Hasil Belajar | Hasil Belajar | %
0 Daring Tatap Muka | Perubahan
1 | Adheliana Natsir 80 89 11%
2 | Alfajrin 1 85 10%
3 | Arini Puspita 82 90 10%
4 | Cinta Indri 82 83 1%
5 | Diang Angreani M 80 88 10%
6 | Eriyanto Rusli 80 85 6%
7 | Farah Syafa Sabrina 82 86 5%
8 | Fazirah Zulfakar 82 86 5%
9 | Kartika 82 83 1%
10 | Kurnia 80 85 6%
11 | Muh. Amal Ma’ruf 83 85 2%
12 | Muh. Ikbal 80 83 4%
13 | Nur alfirawati 82 88 7%
14 | Nur Sri Mawart Jabbar | 85 90 6%
15 | Nurfadli 76 85 11%
16 | Nururl Havia 82 83 1%
17 | Nurul Inayah 80 85 6%
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18 | Nurul Mutaharah 80 85 6%

19 | Nurul Prizka Pratiwi 78 88 13%
20 | Putri Wulandari 82 80 (2,5%)
21 | Qonita Syakir 85 95 13%
22 | Sitti Humaerah 78 88 13%
23 | Wahdani 78 80 2,5%
24 | Yusra S 78 89 14%
Jumlah 1.934 2.064 165,5
Rata-Rata Kenaikan 80,5 86 6,9%

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa siswa dengan perolehan
kenaikan nilai tertinggi yaitu naik sebanyak 14%, yang kedua yaitu dengan
kenaikan 13% oleh 3 siswa, pada kenaikan 11% diperoleh 1 siswa, kenaikan 10%
dipeoleh 3 siswa, 7% kenaikan sebanyak 1 siswa, dengan 6% kenakan terdapat 5
siswa, 4% sebanyak 1 siswa, 2% kenaikan sebanyak 2 siswa dan 1% sebanyak 3
siswa, terdapat 1 siswa yang mengalami penurunan pada saat tatap muka dengan
perubahan 2,5%. Dalam hal ini dapat dilihat sebanyak 8 siswa mengalami
perubahan lebih dari 10%, dibandingkan dengan 16 siswa dengan perubahan
dibawah 10%. Dapat dilihat pula antara daring dan tatap muka, lebih baik tatap
muka karena tingkat kenaikan terdapat 6,9% rata-rata kenaikan nilai siswa.
Dengan demikian, terdapat perbedaan antara nilai hasil belajar siswa antara daring
dan tatap muka, perubahan pembelajaran tentunya akan menghasilkan perubahan
hasil pula, akan tetapi dalam hal ini perubahan tersebut tidak memiliki perbedaan

yang terlalu jauh.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data tentang perbandingan hasil belajar siswa
pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran daring dan
pembelajaran tatap muka kelas Xl jurusan ATPH SMK Negeri 4 Gowa. Maka
dapat disimpulkan:

1. Hasil belajar siswa dengan menggunakan pembelajaran daring, yang
memperoleh nilai baik sebanyak 5 siswa, yang memperoleh nilai cukup
sebanyak 13 siswa, dan yang memperoleh kurang sebanyak 6 siswa. Nilai
rata-rata siswa selama daring sebesar 80,5.

2. Hasil belajar siswa dengan menggunakan pembelajaran tatap muka, yang
memperoleh nilai baik sebanyak 3 siswa, yang memperoleh nilai cukup
sebanyak 15 siswa, dan yang memperoleh kurang sebanyak 6 siswa. Nilai
rata-rata siswa selama pembelajaran tatap muka sebesar 86

3. Sebanyak 8 siswa mengalami perubahan lebih dari 10%, dibandingkan
dengan 16 siswa dengan perubahan dibawah 10%. Dapat dilihat pula
antara daring dan tatap muka, lebih baik tatap muka karena tingkat
kenaikan terdapat 6,9% rata-rata kenaikan nilai siswa. Berdasarkan
perbandingan nilai rata-rata pada saat daring dan tatap muka dapat dilihat
bahwa pada saat daring 80,5 dan pada saat tatap muka 86, maka dapat

disimpulkan bahwa terjadi peningkatan terhadap hasil belajar siswa
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dengan menggunakan pembelajaran daring dan pembelajaran tatap muka

kelas XI jurusan ATPH SMKN 4 Gowa.
B. Saran

Saran penulis bagi sekolah dan peserta didik untuk lebih meningkatkan
Metode pembelajaran dan kreativitas pada saat proses pembelajaran supaya
peserta didik tidak mudah jenuh, apalagi sekarang pembelajaran menggunakan
pembelajaran daring dan pembelajaran tatap muka. Peserta didik juga harus lebih
aktif dalam proses belajar misalnya peserta didik bertanya apa yang belum
dipahami melalui media messege atau pada saat proses belajar secara langsung.
Pendidik harus mengetahui pembelajaran yang cocok dalam menyampaikan
materi kepada siswa serta dapat membantu siswa dalam memahami materi yang

disampaikan guru sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
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